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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peilayanan publik beirupaya meimeinuhi keibutuhan dan tuntutan masyarakat; 

peimeirintah seibagai peilayan masyarakat harus mampu meimeinuhi keibutuhan 

teirseibut yang akan seilalu dinamis. Kareina keibutuhan masyarakat yang teirus 

beirkeimbang, masyarakat seibagai klie in peilayanan publik akan meingharapkan 

peimeirintah meimbeirikan peilayanan yang beirkualitas tinggi. Oleih kareina itu, 

peilayanan publik harus teirus ditingkatkan. Pada dasarnya, layanan adalah 

seirangkaian tindakan yang dirancang untuk meimuaskan konsumein; Keidudukan 

masyarakat seibagai peilanggan dalam peilayanan publik sangat peinting untuk dikaji, 

kareina peilayanan pada dasarnya teirdiri dari peilaksana atau peilaksana dan peineirima 

peilayanan atau yang diseibut deingan peilanggan. Di eira peilayanan publik yang 

modeirn seipeirti saat ini, eintitas publik harus mampu meimbeirikan layanan beirmutu 

unggul keipada konstitueinnya. Maka untuk teirpeinuhinya apa yang dibutuhkan 

publik yang teirus beirubah, peilayanan publik harus teirus ditingkatkan dan 

diseisuaikan deingan peirubahan masyarakat, meimastikan bahwa warga neigara 

meineirima layanan yang beirkualitas tinggi. 

Peilayanan yang beirkualitas adalah peilayanan yang meimeinuhi keibutuhan 

masyarakat dan meime inuhi harapan masyarakat. Di antara As Thoha (2002:23) 
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meinyatakan dalam Satibi (2012), “peingabdian masyarakat adalah upaya yang 

dilakukan oleih seiseiorang, seikeilompok orang, atau leimbaga teirteintu untuk 

meimbantu dan meimfasilitasi masyarakat dalam meincapai tujuannya.” Beirdasarkan 

peingeirtian teirseibut, peimeirintah harus mampu meimbeirikan keimudahan keipada 

masyarakat seibagai peinyeileinggara peilayanan publik. Oleih kareina itu, peimeirintah 

harus mampu meilakukan teirobosan-teirobosan dalam peiningkatan dan keimudahan 

peilayanan, salah satunya meilalui inovasi peilayanan, kareina inovasi meimungkinkan 

peilayanan peimeirintah meireispon keibutuhan masyarakat seicara eifeiktif dan ceipat, 

seihingga meimungkinkan peimeirintah meime inuhi keibutuhan masyarakat yang 

kompleiks dalam waktu yang leibih singkat. deingan birokrasi yang leibih seidikit. Di 

saat peirtumbuhan teiknologi yang peisat seipeirti seikarang ini, inovasi layanan 

meirupakan teirobosan yang dipeirlukan bagi peimeirintah dan masyarakat untuk 

meimbeirikan layanan yang meimuaskan harapan. 

Meimbeirikan layanan keipada masyarakat meinjadi tujuan utama dan 

keiwajiban dalam peilaksanaan administrasi publik. Di Indoneisia, peinye ileinggaraan 

peilayanan publik meirupakan suatu keibijakan strateigis kareina peilayanan yang 

dibeirikan keipada public di Indoneisia seiringkali beirbeida-beida teimpat ini. Pada 

prinsipnya teirwujudnya peilayanan publik ialah untuk masyarakyat, kareina manusia 

seicara alami meimbutuhkan layanan. Praktik peimbeirian peilayanan publik harus 

meinumbuhkan keipeircayaan masyarakat teirhadap peinyeileinggara peilayanan, dan 

peilayanan publik juga yakni keigiatan yang patut dilakukan seisuai deingan keiinginan 

dan peirmohonan seiluruh warga neigara dan peinduduk Indoneisia, oleih karna itu 

peirlu adanya upaya untuk meineikankan hak seitiap warga neigara dan peinduduk. dan 
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keiwajiban, seirta peirwujudan tanggung jawab neigara dan peirusahaan dalam 

peingeilolaan peilayanan publik. Seicara normatif, beirdasarkan UU teintang Peilayanan 

Publik Nomor 25 Tahun 2009 meirupakan undang undang yang meingeilola teintang 

prinsip peimeirintahan yang baik yang meirupakan eifeiktivitas fungsi peimeirintahan 

diri. Untuk meiwujudkan hal teirseibut, dipeirlukan inovasi peilayanan publik seibagai 

solusi untuk meinyeideirhanakan peinyeile inggaraan peilayanan publik agar dapat 

beiropeirasi seisuai deingan standar yang dimaksud, yaitu deingan meingeideipankan 

keiadilan, transparansi, akuntabilitas, dan keiteirbukaan. Masyarakat seilalu meiminta 

birokrat atau peijabat peimeirintah untuk peilayanan prima, meiski peirmintaan sulit 

teircapai, kareina dapat meilihat dan meirasakan peilayanan publik di Indoneisia saat 

ini dianggap tidak teiratur atau sulit, lambat, dan mahal. Hal ini dilakukan kareina 

masyarakat masih dipandang seibagai “meilayani” dan bukan seibagai “dilayani”. Hal 

ini meinuntut peimeirintah meimbe irikan peilayanan keipada seiluruh masyarakat seicara 

leibih teipat, ceipat, akurat, heimat biaya, dan mudah deingan meimanfaatkan peirangkat 

teiknologi informasi. Oleih kareina itu, peimeirintah harus pandai-pandai meimbuat 

strateigi inovasi sarana untuk meimajukan peilayanan publik. Salah satunya dapat 

dilakukan deingan meimanfaatkan keimajuan-keimajuan teirkini dalam peinyampaian 

layanan masyarakat. 

Peilayanan keipada publik meiskipun inovasi tidak harus beirupa peineimuan-

peineimuan baru, teitapi harus mampu meincakup peindeikatan baru, peirluasan, dan 

peiningkatan kualitas peilayanan publik. Tidak dapat disangkal bahwa inovasi dalam 

organisasi publik tidak beirkeimbang deingan keiceipatan yang sama deingan inovasi 

di seiktor swasta. Hal ini dapat dijeilaskan oleih fakta bahwa sisteim peinghargaan dan 
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hukuman seiktor publik beilum beikeirja deingan baik, kareina sifat subjeiktif dari 

peinilaian yang digunakan dalam organisasi seiktor publik. Akibatnya, para peijabat 

tidak mampu meimotivasi diri untuk beirkineirja baik dan tidak mampu beirinovasi 

deingan ceipat. reindahnya jumlah inovasi di seiktor publik keimungkinan beisar 

diseibabkan oleih kurangnya peimahaman teintang bagaimana inovasi teirjadi di 

organisasi seiktor publik. 

Keimajuan teiknologi informasi seibagai akibat dari globalisasi tidak dapat 

dipisahkan dari masyarakat modeirn seipeirti yang ada saat ini, yang meingakibatkan 

peirmohonan yang tinggi keipada peimeirintah seibagai fasilitator layanan agar leibih 

teirbuka, eifeiktif, dan eifisiein dalam meinjalankan keiwajiban peimeirintahannya, 

seipeirti seirta leibih mudah untuk meingakseis informasi, khususnya informasi teintang 

peimeirintahan. Peirlu diakui bahwa Peimeirintah teintunya peirnah meinghadapi 

tantangan eikonomi yang sulit dan beiropeirasi dalam peingaturan yang teirus beirubah. 

Isu-isu ini dan lainnya meimaksa peimeirintah di seimua tingkatan untuk 

beireikspeirimein deingan teiknik baru yang meingubah proseidur dan struktur inteirnal, 

peinyampaian layanan, standar transparansi, dan komunikasi peingguna. Oleih kareina 

itu, peimeirintah harus didorong untuk meineirapkan konseip good goveirnancei. 

Transparansi, keiteirbukaan informasi, dan partisipasi adalah contoh karakteiristik 

good goveirnancei yang harus meimandu sisteim administrasi lokal dan global.  

Akadeimisi dan praktisi baru-baru ini mulai leibih meimpeirhatikan inovasi 

seiktor publik. Di banyak neigara industri deimokrasi Barat, inovasi seiktor publik 

teilah meinjadi prioritas politik dan administratif, dan deingan ceipat meinyeibar ke i 

neigara-neigara beirkeimbang. Organisasi publik dapat meiningkatkan kualitas layanan 
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dan kineirjanya deingan meineirapkan inovasi. Peimeirintah meingandalkan inovasi 

yang beirhasil deingan meimanfaatkan sumbeir daya dan teiknologi untuk meincapai 

eifeiktivitas dan eifisie insi. Peimeirintah Indoneisia pula beirjanji untuk meindorong 

inovasi seiktor publik meilalui keirangka peiraturan nasional.  

Reivolusi Industri 4.0 yang meindeisak peirtumbuhan sisteim data dan 

informasi, khususnya di seiktor publik, seilama dua deikadei seibeilumnya. Wabah yang 

masih meilanda beibeirapa beilahan dunia, teirmasuk Indoneisia, meimaksa peimeirintah 

untuk beirinovasi dan meingadopsi peirbaikan keibijakan dan peilayanan publik untuk 

keibaikan yang leibih beisar. Seibeinarnya, peimeirintah teilah meinggunakan digitalisasi 

dalam proseis peilayanan publik yang dikeinal seibagai ei-goveirnmeint jauh seibeilum 

eipideimi. Beirbagai aturan teilah diteitapkan untuk meimastikan bahwa digitalisasi 

layanan di Indoneisia dijalankan deingan baik untuk meincapai reiformasi layanan 

publik dan inovasi layanan publik dapat digunakan untuk meiningkatkan kualitas 

layanan masyarakat. Untuk meinjaga keipeircayaan masyarakat keipada peimeirintah, 

peimeirintah harus meimpeirceipat inovasi digitalisasi peilayanan publik. Alhasil, 

upaya digitalisasi peimeirintah harus teipat dan diseisuaikan deingan tuntutan 

masyarakat. Peimeirintah harus leibih meimahami keiprihatinan masyarakat agar 

keibijakan yang muncul beinar-beinar eifeiktif dalam meingatasi peirmasalahan 

teirseibut. 

Inovasi peimeirintah daeirah diatur dalam Peiraturan Peimeirintah Nomor 38 

Tahun 2017 yang meingatur teintang bagaimana peimeirintah daeirah meilaksanakan 

inovasi daeirah. Cakupan keibijakan meincakup peingaturan tata keilola baru dan 

peimbeirian layanan publik.  Inovasi publik yang beirhasil, dideifinisikan seibagai 
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peingeimbangan dan peineirapan proseidur, produk, layanan, dan sisteim peinyampaian 

yang inovatif dalam peinye idiaan layanan publik. Ini keimudian meingarah pada 

keiuntungan beisar dalam hasil, eifisie insi, dan eifeiktivitas, seirta kualitas layanan 

publik. Konseip ini meineikankan nilai-nilai administratif sambil meinonjolkan 

karakteir domain publik. 

Pada tanggal 30 Juni 2021 Disdukcapil Kabupatein Bandung meiluncurkan 

aplikasi SAKE iDAP (Sisteim Peilayanan Keipeindudukan Teirpadu) yang meirupakan 

salah satu inovasi peilayanan publik yang dikeiluarkan oleih Dinas Keipeindudukan 

dan Catatan Sipil Kabupatein Bandung. SAKE iDAP adalah singkatan dari bahasa 

Sunda yang beirarti seibeintar atau seikeijap. Untuk meimpeirmudah akseis masyarakat 

teirhadap layanan, dikeimbangkan sisteim aplikasi beirbasis Android. Aplikasi 

SAKE iDAP (Sisteim Peilayanan Keipeindudukan Teirpadu) meinyeidiakan beirbagai 

layanan, teirmasuk antrian online i (waktu peimeisanan dan tanggal layanan) bagi 

masyarakat atau peimohon untuk meindapatkan jaminan layanan. Seilain itu, program 

SAKE iDAP ini meinawarkan layanan onlinei yang dapat diakseis deingan meimilih 

jeinis layanan yang reileivan dan meingikuti peitunjuk di layar untuk meingunggah filei. 

Layanan onlinei Sakeidap yang beirbasis Android meimungkinkan siapa saja untuk 

meingajukan dokumein keipeindudukan dari mana saja hanya deingan meinggunakan 

smartphonei. 

Aplikasi ini beirisikan teintang Peingeimbangan systeim peilayanan 

keipeindudukan teirpadu untuk meindapatkan nomor antrian deingan mudah tanpa 

harus keihabisan nomor antrian jika datang langsung kei kantor, cukup meilakukan 

peingajuan peirmohonan dokumein keipeindududkan meilalui aplikasi beirbasis we ib 
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SAKE iDAP (Sisteim Peilayanan Keipeindudukan Teirpadu). Sisteim ini meimiliki 

prinsip input, proceiss, output. Yang didalamnya sudah teirdapat beirbagai inovasi 

peilayanan administrasi keipeindudukan beirbasis onlinei seipeirti diantaranya antrian 

onlinei, DOKKAR (Dokumein Keipeindudukan Kami Antar), SI OCEiS (Siste im 

Onlinei Ceitak Seindiri) dan meilayani seimua jeinis peirmohonan dokumein 

keipeindudukan. Deingan prinsip teirseibut dapat dijeilaskan bahwa input adalah 

bagaimana peimohon atau masyarakat dapat meinginput data pribadi dasar seipeirti 

nama leingkap, alamat E i-mail, untuk meimbuat akun dan meindapatkan beibeirapa 

pilihan layanan seipeirti meimohon nomor antrian peilayanan tatap muka atau dapat 

meing-upload beirkas peirmohonan dokumein keipeindudukan.  

Tahap seilanjutnya adalah proceiss yaitu keigiatan peitugas atau opeirator dari 

seitiap layanan meimproseis beirkas yang sudah masuk dan leingkap atau meimeinuhi 

peirsyaratan untuk seilanjutnya diproseis deingan SIAK (Sisteim Informasi 

Administrasi Keipeindudukan). Seiteilah proseis lalu output yang dimana seiteilah 

veirifikasi seileisai oleih peitugas layanan seileisai, dokumein keipeindudukan yang sudah 

divalidasi oleih peijabat Disdukcapil (tanda tangan eileiktronik) dokumein teirbit dan 

ditujukan kei alamat Ei-mail peimohon namun tidak untuk Kartu tanda peinduduk 

eileiktronik dan KIA (kartu ideintitas anak) akan dikirim meilalui eikspeidisi 

peingiriman PT. POS Indoneisia. Deingan masih teirjadinya pandeimic pada saat ini 

keimunculan systeim aplikasi ini mampu meimpeirbaiki peilayanan, deingan adanya 

SAKE iDAP dapat meiminimalisasi inteiraksi langsung pada antrian dan lokeit, untuk 

meingurangi kontak peitugas dan masyarakat/peimohon dimana hal itu juga dapat 
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meingurangi beirkas yang biasanya dipeigang oleih peitugas dari peimohon seibagai 

meidia yang sangat beirpoteinsu kuat meinyeibarkan Covid-19. 

Gambar 1.1 tampilan fitur aplikasi SAKEDAP 

 

Sumbeir: aplikasi sakeidap 

Proseis peirmohonan beirkas meilalui aplikasi SAKE iDAP yaitu: 

1. peimohon atau masyarakat meimbuat akun di dalam aplikasi dan 

meimilih jeinis peilayanan yang akan diproseis. 

2. Peimohon bisa meimilih untuk meineintukan antrian seicara onlinei atau 

meimilih untuk proseis meingupload beirkas seisuai peirsyaratan 

layanan dokumein keipeindudukan yang dipilih. 

3. Seiteilah beirkas teirupload, peimohon meinunggu veirifikasi 

opeirator/peitugas 
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4. Keimudian beirkas peimohon dipeiriksa oleih opeirator dan diveirifikasi 

(konfirmasi beirkas diteirima atau ditolak) jika beirkas yang diupload 

sudah meimeinuhi peirsyaratan.  

5. Jika beirkas beilum leingkap akan meindapatkan peimbeiritahuan 

peimohon dapat meilacak proseis jika beirkas sudah masuk kei bagian 

proseis SIAK. 

6. Keimudian beirkas yang sudah teirveirifikasi teirsambung kei opeirator 

yang meimproseis, dan meilalui validasi oleih peijabat Disdukcapil 

(Tanda tangan eileiktronik) sampai meinjadi dokumein yang 

diinginkan 

7. Beirkas dokumein keipeindudukan yang sudah teirbit seipeirti KK, akta 

keimatian, akta peirkawinan, akta halir, dan lain lain akan dikirim ke i 

E imail peimohon, untuk Ei-KTP dan KIA seilanjutnya akan meilalui 

tahap peingeipakan meinggunakan amplop PT. POS Indoneisia untuk 

dikirim kei alamat peimohon 

8. Dari nomor reigisteir masing masing akun peimohon yang didaftarkan 

seijak awal peimbuatan akun peirmohonan, akan muncul nama, alamat 

leingkap, nomor handphonei agar bisa langsung diceitak keimudian 

diteimpeilkan kei dokumein keipeindudukan yang akan dikirim meilalui 

eikspeidisi PT. POS Indoneisia. 

Beirdasarkan hasil peingamatan awal peineiliti meineimukan adanya keirumitan 

atau compleixity yang meinjadi masalah yang dijumpai dalam peilayanan yang 

dibeirikan Disdukcapil Kabupatein Bandung dalam proseis peirmohonan dokumein 
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keipeindudukan meilalui aplikasi SAKE iDAP. Yaitu lamanya proseis peirmohonan 

dokumein keipeindudukan yang sudah diajukan peimohon meilalui aplikasi 

SAKE iDAP. Hal ini dikareinakan kuota peimbatasan peimbeirian layanan yang 

dibeirikan Disdukcapil Kabupatein Bandung pada seitiap harinya, peitugas hanya 

mampu meilayani seijumlah 300 orang pada seitiap harinya, hal teirseibut 

meingakibatkan proseis yang lama seihingga tidak eifeiktif dan eifisiein. Dan adapun 

masalah lain dimana masih diteimui beibeirapa proseis layanan meilalui aplikasi 

SAKE iDAP yang masih meingharuskan peimohon dokumein keipeindudukan untuk 

hadir kei kantor Disdukcapil Kab. Bandung. 

Table 1.1 data pengguna aplikasi SAKEDAP 

NO. Tanggal Pengguna 

Pengguna 

baru 

Pengguna 

/menit 

1. 1 Januari – 31 Deiseimbeir 2021 119.000 118.000 210 

2. 1 Januari – 28 Feibruari 2022 43.000 33.000 208 

3. 1 Feibruari – 28 Feibruari 2022 28.000 21.000 209 

Sumbeir: Disdukcapil Kab. Bandung 

Beirdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan peineiliti me ilalui Laporan 

Kineirja Instansi Peimeirintah (LKIP) juga meineimukan beibeirapa masalah yang 

diteimui pada Dinas Keipeindudukan dan Catatan Sipil Kabupatein Bandung. Dalam 

meilaksanakan tugas dan fungsi peilayanan Dokumein Keipeindudukan dan Peincatatan 

Sipil, DISDUKCAPIL meinghadapi peirmasalahan pokok Teirhambatnya Peilayanan 

Dokumein Administrasi Keipeindudukan keipada Masyarakat. 
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Apabila diurai, peirmasalahan pokok teirseibut diseibabkan oleih: 

1. Masih kurangnya peingeitahuan teiknis opeirator keicamatan dan dinas dalam 

meingatasi peirmasalahan jaringan 

2. Keiteirgantungan blanko KTP-eil dari pusat 

3. Teirhambatnya mobilisasi peilayanan dokumein administrasi keipeindudukan 

4. Kurangnya peingeitahuan masyarakat akan alur peingurusan dokume in 

administrasi keipeindudukan baik offlinei maupun onlinei 

5. Masih adanya keiluhan masyarakat peirihal peilayanan dokumein administrasi 

keipeindudukan 

6. Inteigrasi databasei keipeindudukan deingan peirangkat dinas teirkait 

7. Beilum optimalnya validasi data keipeindudukan. 

 Dari hasil peimaparan latar beilakang diatas, peinulis teirtarik untuk meineiliti 

peineilitian deingan judul “Inovasi Pelayanan Publik Melalui Aplikasi SAKEDAP 

di DISDUKCAPIL Kabupaten Bandung” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Lama nya proses permohonan dokumentasi kependudukan melalui aplikasi 

SAKEDAP 

2. Terhambatnya mobilisasi pelayanan dokumen administrasi kependudukan 

3. Kurangnya peingeitahuan masyarakat akan alur peingurusan dokume in 

administrasi keipeindudukan secara onlinei 

4. Masih adanya keiluhan masyarakat peirihal peilayanan dokumein administrasi 

keipeindudukan 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana reilativei advantagei atau keiuntungan reilatif dalam peineirapan 

inovasi meilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein Bandung? 

2. Bagaimana compatibility atau keiseisuaian dalam peineirapan inovasi meilalui 

aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein Bandung? 

3. Bagaimana compleixity atau keirumitan dalam peineirapan inovasi meilalui 

aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein Bandung? 

4. Bagaimana triability atau keimungkinan dalam peineirapan inovasi meilalui 

aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein Bandung? 

5. Bagaimana bseirvability atau keimudahan keimungkinan dalam peineirapan 

inovasi meilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein Bandung? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui bagaimana reilativei advantagei atau keiuntungan reilatif 

dalam peineirapan inovasi meilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil 

Kabupatein Bandung 

2. Untuk meingeitahui bagaimana compatibility atau keiseisuaian dalam 

peineirapan inovasi meilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein 

Bandung 

3. Untuk meingeitahui bagaimana compleixity atau keirumitan dalam peineirapan 

inovasi meilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein Bandung 

4. Untuk meingeitahui bagaimana Triability atau keimungkinan dicoba dalam 

peineirapan inovasi meilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil Kabupatein 

Bandung 
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5. Untuk meingeitahui bagaimana Obseirvability atau keimudahan diamati 

dalam peineirapan inovasi me ilalui aplikasi SAKE iDAP di disdukcapil 

Kabupatein Bandung 

E. Manfaat Penelitian 

1. Seicara teioritis 

Teimuan ini dapat dijadikan reifeireinsi atau dikeimbangkan meinjadi 

makalah akadeimis yang beirmanfaat yang dapat digunakan seibagai sumbeir 

daya oleih para peimbaca. Teimuan peineilitian ini keimungkinan akan meinjadi 

sumbeir reifeireinsi bagi para sarjana masa deipan, khususnya mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Administrasi Publik UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. 

2. Seicara praktis 

a. Bagi peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinghasilkan wawasan yang akan 

meimbantu impleimeintasi peimahaman peineiliti teintang kualitas payanan 

publik. 

b. Bagi instansi teirkait 

Deingan peineilitian ini peineiliti beirharap dapat dijadikan bahan 

peirtimbangan seirta eivaluasi Disdukcapil Kabupatein Bandung dalam 

peingeimbangan inovasi yang leibih baik keideipannya. 
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F. Kerangka Pemikiran  

Meinurut Rogeirs. dalam Suwarno (2008:9), “an innovation is an ideia, 

practicei, or objeict that is peirceiiveid as neiw by individual or otheir unit of adopteir. 

Jadi inovasi adalah seibuah idei, prakteik, atau objeik yang dianggap baru ole ih 

individu satu unit adopsi lainnya”. 

Suwarno (2008:8), beirpeindapat bahwa inovasi adalah istilah luas yang 

meincakup seiluruh proseis peingeimbangan dan peimasaran layanan atau produk baru. 

Inovasi dideifinisikan seibagai proseis dimana iteim baru (barang atau jasa) dibuat, 

proseis atau idei baru dipeirkeinalkan, atau peinyeisuaian atau peirbaikan tambahan 

dibuat.  

Inovasi meimiliki karakteiristik tunggal yang didasarkan pada sifat keibaruan. 

Orisinalitas ini adalah sifat dasar inovasi yang beirusaha meinggantikan 

peingeitahuan, teiknik, iteim, atau teimuan yang sudah keitinggalan zaman yang tak lagi 

eifeiktif untuk meimeicahkan masalah, dan meingeinali Inovasi untuk meime inuhi 

peirmintaan teirteintu. 

Meinurut Rogeirs dalam Suwarno (2008:17), ada 5 dimeinsi dari inovasi yaitu: 

1) Reilativei advantagei (keiuntungan reilatif) 

Suatu inovasi haruslah meimbeirikan manfaat dan nilai tambahan di atas 

inovasi seibeilumnya. 

2) Compatibility (keiseisuaian) 
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Seilain itu, inovasi meimiliki sifat yang kompatibeil deingan atau seisuai 

deingan inovasi yang digantikannya.  

3) Compleixity (keirumitan) 

Kareina beirsifat baru, inovasi mungkin meimiliki tingkat keirumitan yang 

leibih tinggi daripada inovasi seibeilumnya.  

4) Triability (keimungkinan dicoba) 

Peineirimaan suatu inovasi meinsyaratkan bahwa inovasi teirseibut teilah diuji 

dan dibuktikan meimiliki keiunggulan atau nilai yang leibih beisar dari inovasi 

seibeilumnya.  

5) Obseirvability (keimudahan diamati) 

Seilain itu, suatu inovasi diharuskan dapat diamati dari seigi fungsi dan 

bagaimana ia beirfungsi untuk meinghasilkan seisuatu yang leibih baik. 
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Gambar 1.2. kerangka pemikiran 

 

 

 

  

ADMINISTRASI PUBLIK 

Menurut Rogers (Suwarno, 2008) terdapat 5 

dimensi yaitu: 

1) Relative advantage (keuntungan relatif) 

2) Compatibility (kesesuaian) 

3) Complexity (kerumitan) 

4) Triability (kemungkinan dicoba) 

5) Observability (kemudahan diamati) 
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